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RINGKASAN 

Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merill), merupakan kedelai asal Jepang yang 

popular sebagai cemilan. Edamame ini merupakan jenis tanaman yang termasuk 

kedalam kategori sayuran (vegetable soybean), perbedaan dengan kedelai biasa 

pada ukuran yang lebih besar. Jagung putih merupakan salah satu jenis jagung 

yang memiliki karakter spesial yaitu pulut/ketan. Penulisan laporan tugas akhir ini 

bertujuan untuk mempelajari budidaya edamame yang ditumpang sari dengan 

jagung putih umur 2 dan 4 minggu setelah tanam. Mengetahui tingkat produksi 

edamame yang ditumpang sari dengan jagung putih umur 2 dan 4 minggu setelah 

tanam. Tumpang sari merupakan penanaman dua jenis tanaman atau lebih pada 

sebidang tanah dalam waktu yang sama. Metodelogi dalam budidaya kedelai 

edamame meliputi pengolahan tanah, persiapan benih, penanaman pengairan, 

pemupukan, pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit, panen dan 

pascapanen. Berdasarkan hasil pengamatan fase pertumbuhan pada budidaya 

edamame yang ditumpang sarikan dengan jagung putih 2 dan 4 MST, 

pertumbuhan tinggi tanaman monokultur dengan tumpang sari tidak jauh berbeda, 

dalam pertumbuhan tanaman yang ditumpang sarikan dengan jagung putih 

mengalami penghambatan karena ternaungi, walaupun demikian pertumbuhan 

tanaman edamame yang ditumpang sarikan masih dikategorikan pertumbuhannya 

baik atau optimal. Hasil produksi edamame plot monokultur menghasilkan 45 

kg/plot, tumpang sari jagung putih umur 2 MST menghasilkan 40 kg/plot dan 

pada plot tumpang sari jagung putih 4 MST menghasilkan 42 kg/plot. 
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